ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Daur Belajar Sebagai Implementasi Kurikulum Pendidikan
Nonformal Dalam Mewujudkan Pendidikan Kontekstual di Sanggar Anak Alam
(SALAM) Yogyakarta”. Ditulis oleh Muhammad Akbar Bathsa, NIM.
1860207222113, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, di
bimbing oleh Prof. Dr. H. Agus Zaenul Fitri, M. Pd.

Kata Kunci: Daur Belajar, Kurikulum Pendidikan Nonformal, Pendidikan
Kontekstual.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dinamika pendidikan yang mendorong
adanya proses pembelajaran yang lebih kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan
peserta didik. Pendidikan nonformal hadir dengan menyediakan layanan pembelajaran
yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik melalui penerapan kurikulum yang
fleksibel. Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta menerapkan daur belajar sebagai
implementasi kurikulum pendidikan nonformal yang berorientasi pada pengalaman,
riset, dan minat peserta didik untuk mewujudkan pembelajaran kontekstual. Fenomena
ini menarik untuk diteliti guna mengetahui bagaiamana daur belajar yang diterapkan
mampu mewujudkan pendidikan kontekstual.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan daur belajar melalui
beberapa tahapan dalam mewujudkan pendidikan kontekstual di Sanggar Anak Alam
(SALAM) Yogyakarata dengan fokus penelitian: 1) Bagaimana penerapan
pengalaman konkret di SALAM?, 2) Bagaimana penerapan observasi reflektif di
SALAM?, 3) Bagaimana penerapan konseptualisasi abstrak di SALAM?, 4)
Bagaimana penerapan eksperimen aktif di SALAM?, 5) Bagaimana keseluruhan
tahapan daur belajar di SALAM dapat mewujudkan pendidikan kontekstual?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan kondensasi data, display, dan kesimpulan.
Penelitian ini juga melakukan pengecekan keabsahan temuan dengan uji kredibilitas
melalui triangulasi sumber dan teknik, diskusi teman sejawat, dan keajengan peneltian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pengalaman konkret diterapkan
melalui pembelajaran berbasis peristiwa dan pengalaman langsung berupa riset, kelas
minat, home visit, kelas visit, pasar Senin Legi, dan bulan presentasi yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran serta mengembangkan
keterampilan praktis dengan dukungan fasilitator dan wali murid, 2) observasi reflektif
diterapkan melalui ungkap data, presentasi, cerita riset, diskusi, dan dialog reflektif
yang membantu peserta didik memaknai pengalaman, menganalisis hubungan sebab-
akibat, serta menyadari keterbatasan pengetahuan yang dimiliki sehingga muncul
kebutuhan belajar baru, 3) konseptualisasi abstrak diterapkan melalui rekonstruksi
pengalaman menjadi ide, konsep, dan kesimpulan yang memungkinkan peserta didik
membangun pengetahuan secara mandiri serta mengembangkan generalisasi dari
pengalaman yang diperoleh, 4) eksperimen aktif diwujudkan melalui gelar karya,
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pameran, kegiatan kewirausahaan, kehidupan sehari-hari, dan riset lanjutan sebagai
sarana menerapkan sekaligus menguji kembali konsep yang telah dibangun dalam
konteks nyata, 5) keseluruhan tahapan daur belajar diimplementasikan melalui proses
melakukan, mengungkapkan, menganalisis, menyimpulkan, dan menerapkan kembali
yang didukung komunitas belajar serta pembelajaran berbasis peristiwa, minat, dan
riset sehingga mampu mewujudkan pembelajaran yang utuh, mandiri, bermakna, dan
kontekstual.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Learning Cycle as the Implementation of the Non-Formal
Education Curriculum in Realizing Contextual Education at Sanggar Anak Alam
(SALAM) Yogyakarta". Written by Muhammad Akbar Bathsa, NIM.
1860207222113, Islamic Education Management Study Program, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung,
supervised by Prof. Dr. H. Agus Zaenul Fitri, M. Pd.

Keywords: Learning Cycle, Non-Formal Education Curriculum, Contextual
Education.

This research is motivated by the dynamics of education that encourages a more
contextual learning process, and oriented to the needs of students. Non-formal
education comes by providing learning services that are oriented to the needs of
students through the implementation of a flexible curriculum. Sanggar Anak Alam
(SALAM) Yogyakarta implements the learning cycle as an implementation of a non-
formal education curriculum that is oriented to the experience, research, and interests
of students to realize contextual learning. This phenomenon is interesting to be
researched to find out how the applied learning cycle is able to realize contextual
education.

This study aims to describe the application of the learning cycle through several
stages in realizing contextual education at Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarata
with the focus of research: 1) How is the application of concrete experience in
SALAM?, 2) How is the application of reflective observation in SALAM?, 3) How is
the application of abstract conceptualization in SALAM?, 4) How is the application of
active experimentation in SALAM?, 5) How can the entire stages of the learning cycle
in SALAM realize education contextual?

This study uses a descriptive qualitative approach. Data collection techniques
were carried out through participatory observation, in-depth interviews, and
documentation. Data analysis uses data condensation, display, and inference. This
study also checked the validity of the findings by testing credibility through
triangulation of sources and techniques, peer discussions, and research rigor.

The results of the study show that: 1) concrete experiences are applied through
event-based learning and direct experience in the form of research, interest classes,
home visits, visit classes, Monday Legi markets, and presentation months that place
students as learning subjects and develop practical skills with the support of facilitators
and guardians, 2) reflective observation is applied through data disclosure,
presentations, research stories, discussions, and reflective dialogues that help students
interpret experiences, analyze cause-and-effect relationships, and realize the limitations
of knowledge they have so that new learning needs arise, 3) abstract conceptualization
is applied through the reconstruction of experiences into ideas, concepts, and
conclusions that allow students to build knowledge independently and develop
generalizations from the experiences gained, 4) active experimentation is realized
through the degree works, exhibitions, entrepreneurial activities, daily life, and
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advanced research as a means of applying and retesting concepts that have been built
in areal context, 5) all stages of the learning cycle are implemented through the process
of conducting, disseminating, analyzing, concluding, and reapplying supported by the
learning community as well as event-based, interest-based, and research-based learning
so as to be able to realize complete, independent, meaningful learning, and contextual.
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